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ABSTRAK 

 

Ashwatul Ulum (18102020062), Strategi Coping Stress Pada Mahasiswa yang 

Mengerjakan Skripsi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Skripsi merupakan salah satu persyaratan mahasiswa guna memperoleh gelar S-1. 

Dalam menyelesaikan skripsi mahasiswa sangat rentan terhadap tekanan-tekanan dari 

setiap masalah yang dihadapi. Sumber stres yang dialami mahasiswa akhir dapat 

berasal dari internal maupun eksternal. Pentingnya strategi coping stress dalam 

menghadapi permasalahan saat proses mengerjakan skripsi bertujuan agar mahasiswa 

dapat beradaptasi  dengan kondisi stres dan terhindar dari stres yang berkepanjangan. 

Coping stress digunakan untuk meringankan stresor yang dialami oleh setiap orang. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi coping yang dilakukan mahasiswa 

dalam menyusun skripsi khususnya pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian mixed methode yang menggabungkan metode 

penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan model sequental explanatory. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data skala dan wawancara. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu 408 mahasiswa aktif angkatan 2016, 2017 dan 2018. Pemilihan 

sampel untuk data kuantitatif dengan teknik sampling accidental dengan jumlah 

sampel 80 orang dan untuk data kualitatif sebanyak 3 orang dengan teknik puposive 

sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 78,8% responden berada pada 

tingkat stres kategori sedang, 17,5% berada pada kategori stres rendah dan 3,8% 

berada pada kategori stres tinggi. Coping stress yang digunakan mahasiswa dalam 

mengerjakan skripsi rata-rata menggunakan emotion focused coping dengan data mean 

sebesar 39, 21. Sedangkan dari hasil wawancara ketiga informan mereka 

menggunakan coping secara bersamaan baik dari aspek problem focused coping atau 

emotion focused coping. 

 

Kata kunci: Coping Stress, Mahasiswa, Skripsi 
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ABSTRACT 

 

Ashwatul Ulum (18102020062), Strategies for Coping Stress in Students 

Working on Thesis at the Faculty of Da'wah and Communication, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta. 

Thesis was one of the requirements for students to obtain a bachelor's degree. 

In completing the thesis students were very vulnerable to the pressures of every 

problem they face. Final-year students might feel stress from both internal and 

external sources. The importance of stress coping strategies in dealing with problems 

during the process of working on their thesis aimed to enable students to adapt to 

stressful conditions and avoid prolonged stress. Coping stress was used to relieve the 

stressors experienced by everyone. The purpose of this study was to find out the coping 

strategies used by students in compiling their thesis, especially students at the Faculty 

of Da'wah and Communication at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

This was a mixed-methods study that combined quantitative and qualitative 

research methods with a sequential explanatory model. Scale data collection 

techniques and interviews were used in this study. The population in this study were 

408 active students in 2016, 2017 and 2018. The sample selection for quantitative data 

was by accidental sampling technique with a total sample of 80 people and for 

qualitative data as many as 3 people by purposive sampling technique. The results of 

this study indicated that 78.8% of respondents were in the moderate stress category, 

17.5% were in the low stress category and 3.8% were in the high stress category. 

Coping stress used by students in doing their thesis was emotion-focused coping with 

a mean data of 39.21. Meanwhile, from the results of the three informants' interviews, 

they used coping simultaneously, both from the aspect of problem-focused coping and 

emotion-focused coping. 

Keywords: Stress Coping, Student, Thesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi merupakan suatu pendidikan yang ditempuh 

setelah sekolah menengah ke atas (SMA) sederajat. Sistem pembelajaran di 

perguruan tinggi berbeda dengan SMA. Di SMA semua mata pelajaran 

sudah ditentukan. Di perguruan tinggi, mahasiswa bebas untuk memilih 

mata kuliah yang akan diambil disetiap semesternya. Sistem belajar di 

perguruan tinggi menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem 

tersebut merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan untuk menyatakan 

beban studi mahasiswa, beban pengalaman belajar, beban kerja dosen dan 

beban penyelenggaraan program.2 Dalam panduan akademik  UIN Sunan 

Kalijaga 2021 program sarjana (S-1) mempunyai beban studi paling sedikit 

144 SKS dan maksimal 160 SKS yang terdiri dari mata kuliah wajib dan 

pilihan.3 Pada akhir masa studinya mahasiswa diberi tugas untuk 

menyelesaikan tugas akhir atau skripsi dan  dinyatakan lulus jika sudah 

menyelesaikan skripsi atau tugas akhir. 

Sistem SKS bagi mahasiwa merupakan suatu tantangan tersendiri. 

Mahasiswa dituntut untuk mengatur mata kuliah yang diambil agar 

mencapai masa studi yang ideal. Masa studi program sarjana 

 
2 Buku Panduan Akademik Universitas Progam Sarjana (S-1) UIN Sunan Kalijaga. 

(Yogyakarta: , 2021), hlm. 10. 
3 Ibid, hlm. 19. 
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diselenggarakan dalam kurun waktu 8 semester dan maksimal 14 semester. 

Tantangan tersebut semakin meningkat bagi mahasiswa ketika mulai 

mengerjakan skripsi. Tantangan dalam mengerjakan skripsi dapat berasal 

dari dalam diri mahasiswa. Dalam mengerjakan skripsi, mahasiswa 

semester akhir perlu mempunyai rasa optimis, semangat yang tinggi dan 

berperan aktif dalam menyelesaikan masalah baik masalah akademis 

maupun non-akademis.4  

Mahasiswa memiliki tantangan di atas, juga memiliki banyak faktor 

yang mempengaruhi dalam penyelesaian skripsi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan  Pratiwi dan Roosyanti menunjukkan bahwa 

faktor penghambat mahasiswa dalam mengerjakan skripsi dipengaruhi oleh 

dua faktor antara lain faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri 

dari dua indikator yaitu indikator hambatan fisik seperti sakit dan hamil dan 

indikator hambatan psikis yang meliputi indikator kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari hambatan 

pembimbingan seperti pertemuan dengan dosen pembimbing, hambatan 

fasilitas seperti biaya dan referensi, hambatan keluarga yang meliputi 

orangtua dan berkeluarga dan hambatan dari faktor kegiatan yang diikuti 

mahasiswa baik dalam maupun luar kampus.5 Selain itu penelitian yang 

dilakukan Anila tahun 2019 faktor penghambat skripsi berasal dari faktor 

 
4 Syahnaz Roellyana dan Ratih Arruum Listiyandini, “Peranan Optimisme Terhadap 

Resiliensi Pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang Mengerjakan Skripsi”, Jurnal Prosiding Konferensi 

Nasional Peneliti Muda Psikologi Indonesia, Vol. 1:1, (2016), hlm. 29-30 
5 Desi, Eka Pratiwi dan Anna Roosyanti, “Analisis Faktor Pengahambat Skripsi Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Wijaya Kusum Surabaya”, Jurnal Pendidikan 

Dasar, Vol. 10:1, (2019), hlm. 113 
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internal dan juga eksternal. Faktor internal yaitu berupa kesehatan, 

kemampuan akademik dan hambatan psikologis. Sedangkan faktor 

eksternalnya yaitu berasal dari keluarga, lingkungan, sistem admisntrasi 

skripsi, referensi, aktifitas lain dan proses bimbingan.6 

Hambatan dalam mengerjakan skripsi juga dialami oleh mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. Hal tersebut 

terlihat dari waktu kelulusan mahasiswa. Pada tahun 2022 terdapat 408 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yang 

belum lulus. Mahasiswa tersebut berasal dari angkatan 2016, 2017 dan 

2018. Hal ini dapat dilihat pada diagaram di bawah ini: 

Diagram 1. 1 Mahasiswa yang Belum Lulus Tahun 2022 

 

 
6 Anila Umriana, “Aalisis Faktor-Faktor Penghambat Penyelesaian Skripsi Mahasiswa 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang”, Jurnal At-Taqoddum, Vol. 11:2 (2019), hlm. 187. 

19%

31%

50%

2016 2017 2018
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Dari diagaram tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa angkatan 

2018 sebanyak 50%, angkatan 2017 sebanyak 31% dan angkatan 2016 

sebanyak 19% yang belum lulus di tahun 2022.7 Berdasarkan studi 

pendahuluan, mahasiswa yang menempuh studi dari 8 semester tersebut 

mengalami beberapa hambatan. Berdasarkan hasil survey penulis, sebanyak 

64,2% dari mahasiswa yang mengisi kuisioner faktor penghambatnya dalam 

mengerjakan skripsi yaitu kurangnya minat atau motivasi dalam diri 

mahasiswa serta kemampuan akademik yang rendah dalam menuangkan 

masalah. Selebihnya faktor penghambat dalam mengerjakan skripsi 

mahasiswa berupa kesulitan dalam mencari tema, judul, referensi, proses 

revisi yang berulang-ulang, pembimbing yang sulit ditemui dan lain-lain.8   

Faktor-faktor di atas dapat menyebabkan tekanan (stresor) bagi 

mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. Kondisi seseorang yang dipenuhi 

oleh banyak tekanan baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri 

seseorang dapat menyebabkan stres.9 Setiap individu memiliki respon stres 

yang berbeda-beda. Kondisi seseorang dalam menghadapi tekanan ada yang 

bersifat positif yang biasa disebut dengan eustress dan yang bersifat negatif 

yang disebut dengan distress.10 Saat individu merespon stresor dengan 

keadaan yang positif, individu akan mempunyai rasa semangat untuk 

 
7 Arsip Data Mahasiswa Semester 9, 11 dan 13 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 
8 Hasil survey penulis pada tanggal 22 Oktober-30 November 2022 melalui google form 
9 Vitria Larseman Dela, “Strategi Coping Stress Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling 

Yang Menyusun Skripsi di Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan”, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Vol. 4:2 (2019), hlm. 91. 
10 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastuti dan Rusmalia Dewi, Stres Kerja, (Semarang: 

Semarang Univessity Press, 2018), hlm 6. 
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memecahkan masalahnya dan saat masalahnya sudah teratasi, individu 

teresebut akan merasa bahagia. Berbeda saat individu merespon stresor 

dengan keadaan yang negatif, individu akan mengalami perasaan putus asa 

hingga mempunyai rasa kecemasan. 

Masing-masing individu mempunyai cara yang berbeda-beda dalam 

menghadapi stressor. Lazarus dan Folkman membagi strategi coping 

menjadi 2 macam, yaitu Emotion Focused Coping dan Problem Focused 

Coping.11 Diduga strategi coping mahasiswa yang mengerjakan skripsi saat 

mengalami stres juga beragam. Dalam hal ini belum diketahui perbedaan 

tentang strategi coping stress yang gunakan antara mahasiswa yang lulus 

dalam waktu 8 semester dengan yang lebih 8 semeter. 

Pemahaman dalam strategi coping stress mahasiswa, merupakan hal 

yang penting. Apabila telah diketahui strategi coping stress mahasiswa yang 

memiliki hambatan dalam penyelesaian tugas akhir, maka dalam proses 

pemberian bantuan atau konseling akan lebih tepat. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Coping Stress 

Pada Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 

 

 
 11 Lazarus, R.S & Folkman, S, Stress, Apprasial, and Coping, (New York: Springer 

Publising Company, 1984). hlm. 188. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2022 terdapat 60% mahasiswa yang lulus lebih dari dari 8 

semester. 

2. Mahasiswa memiliki banyak faktor yang menghambat dalam 

pengerjaan skripsi. 

3. Mahasiswa memiliki strategi coping yang berbeda dalam mengerjakan 

skripsi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “strategi coping stress mahasiswa dalam 

mengerjakan skripsi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana tingkat stres mahasiswa angkatan 2016, 2017 dan 2018 dalam 

mengerjakan skripsi? 
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2. Bagaimana bentuk strategi coping stress yang digunakan mahasiswa 

pada kategori stres sedang dan tinggi dalam mengerjakan tugas akhir di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui tingkat stres pada mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018 

dalam mengerjakan skripsi 

2. Mengetahui strategi coping stress yang digunakan mahasiswa pada 

kategori tingkat stres sedang dan tinggi dalam mengerjakan tugas akhir 

di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan menambah 

wawasan mengenai strategi coping stres serta dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling 

Islam dalam hal strategi coping stress yang digunakan mahasiswa dalam 

mengerjakan skripsi. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai strategi coping stress yang digunakan 

mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. 

b. Bagi para konselor, penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi mengenai strategi coping stress yang digunakan 

mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. 

c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

pengetahuan tentang strategi coping stress yang dilakukan 

mahasiswa saat mengerjakan skripsi untuk menyelesaikan masa 

studinya. 

 

G. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran dan pengkajian terhadap penelitian yang 

sudah ada, peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki relevansi 

dengan judul penelitian ini yang berkaitan dengan variabel penelitian 

peneliti. 

1. Skripsi Ira Yusna Nasution yang berjudul “Strategi Coping Santri dalam 

Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurra 

Sawah Lama, Ciputat Baru, Tangerang Selatan” Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 2020. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 
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penelitanya yaitu santri tahfidz putra dan putri serta informan 

pendukung yaitu pembimbing hafalan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurra dalam 

menghadapi stres ketika menghafal menggunakan strategi coping 

“problem focused coping” yang mempunyai dua bagian yaitu kognitif 

dan perilaku. Faktor pendukungnya ada dua yaitu yaitu dukungan dari 

teman-teman santri penghafal Al-Qur’an, orangtua serta para ustadz dan 

ustadzah. Faktor penghambatnya yaitu menghafal karena orangtua, ayat 

yang susah dihafal dan belum bisa membagi waktu untuk menghafal. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang 

coping stress. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan jenis 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian mixed methode dan 

subjek dalam penelitian ini adalah santri sedangkan subjek penulis 

adalah mahasiswa S1.12  

2. Tesis Aisyatin Kamila yang berjudul “Strategi Coping Stress mahasiswa 

S3 UIN Sunan Kalijaga” progam studi Interdisiplinary Islami Studies 

konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2020.  

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa S3 UIN 

 
12 Ira Yusna Nasution, Strategi Coping Santri dalam Menghafal Al Qur’an di Pondok 

Pesantren Al Qur’an Baitul Qurra Sawah Lama, Ciputat Baru, Tangerang Selatan, Skripsi (Jakarta: 

progam Studi BPI Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2020). 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah sumber stres 

yang dialami mahasiswa S3 dalam menjalani peran ganda yaitu berada 

pada keluarga apalagi pada anak. Sumber stres yang lain yaitu karena 

tuntutan akademik dan tugas domestik yang kadang berbenturan. 

Strategi coping yang digunakan oleh mahasiswa S3 adalah problem 

solving focused coping dengan cara tidak berdiam diri dan 

mencereritakan masalahnya kepada orang lain, dan emotion focused 

coping dengan cara diam agar tenang, mendekatkan diri kepada tuhan 

dan mengaji. Faktor pendukung yang mempengaruhi mahasiswa S3 

salah satunya adalah dukungan dari suami yaitu berupa nasehat, materi, 

motivasi, toleransi dan saling memahmi satu sama lain. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang coping stress. 

Perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan jenis penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa S3 yang sedang 

menjalani peran ganda sedangkan subjek yang penulis teliti adalah 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang mengerjakan skripsi 

dan jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kuantitatif.13 

3. Jurnal Bimbingan dan Konseling oleh Vitria Larseman Dela yang 

berjudul “Strategi Coping Stress pada Mahasiswa Bimbingan Konseling 

yang Menyusun Skripsi di Universitas Muhammadiyah Tapanuli 

Selatan”. Jenis penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan 

 
13 Aisyatin kamila, Strategi Coping Stress Mahasiswa S3 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Tesis (Yogyakarta: Progam Studi Interdisiplinary Islamic Studies Konsentrasi Psikologi Pendidikan 

Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
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metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. 

Pokok pembahasanya yaitu gambaran stres dan gambaran strategi 

coping stress dengan subjek penelitian mahasiswa bimbingan konseling 

yang menyusun skripsi. Hasil penelitian ini adalah mahasiswa 

bimbingan konseling yang menyusun skripsi mengalami stres dalam 

mengerjakan skripsinya dimana sumber stresnya berasal dari adanya 

rasa tertekan atau tekanan, dan juga konflik yang terjadi pada diri 

mereka di saat menyusun skripsi. Jenis coping stress yang digunakan 

dalam mengatasi stres nya adalah dengan berkonsentrasi, yaitu dengan 

memfokuskan fikirannya dalam memperbaiki semua kesalahan dalam 

skripsi. Sedangkan strategi coping stress yang digunakan yaitu strategi 

emotional focus coping dengan bentuk distancing dan strategi problem 

focused coping dengan bentuk seeking social support. Persamaan dalam 

penelitian adalah sama-sama mengkaji tentang coping stress mahasiswa 

dalam mengerjakan skripsi. Perbedaanya terletak pada lokasi penelitian 

yaitu lokasi penulis adalah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga dan jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

penelitian mixed methode.14  

4. Jurnal psikologi Indonesia oleh Tommy Felix, Winida Marpaung, dan 

Mukhaira El Akmal yang berjudul “Peranan Kecerdasan Emosional 

Pada Pemilihan Strategi Coping Pada Mahasiswa yang Bekerja”. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan teknik analisis 

 
14 Vitria, “ Strategi Coping Stress”. 
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korelasional dengan sampel 105 orang. Pokok pembahasannya yaitu 

tentang hubungan antara kecerdasan emosional dengan strategi coping 

dengan subjek penelitian mahasiswa semester 1, 3 dan 5 yang sedang 

bekerja. Hasil peneliatannya menunjukkan adanya hubungan positif 

antara kecerdasan emosional dan strategi coping. Hasil lainnya 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan emosional 

dengan problem-focused coping dan emotion-focused coping. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang 

coping stress. Perbedaanya terletak pada subjeknya yaitu mahasiswa 

semester 1,3 dan 5 yang sedang bekerja dan pada objek penelitian yaitu 

hubungan kecerdasan emosional dengan strategi coping stress. Subjek 

yang penulis gunakan adalah mahsiswa S1 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang mengerjakan skripsi.15 

5. Jurnal psikologi Udayana oleh Annisa Rachma Sawitri dan Putu 

Nugrahaeni Widiasavitri yang berjudul “Strategi coping mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi di tengah pandemi COVID 19”. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi dengan subjek mahasiswa yang menyusun skripsi di 

tengan pandemi Covid-19. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara. Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah 

bentuk strategi coping dan faktor yang mempengaruhi pemilihan 

 
15 Tommy Felix, Winida Marpaung dan Mukhaira El Akmal, “Peranan Kecerdasan 

Emosional Pada Pemilihan Strategi Coping pada Mahasiswa yang Bekerja”, Jurnal Psikologi 

Indonesia Vol. 8:1 ( 1 Juni 2019). 
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strategi coping. Hasil penelitian menunjukkan metode strategi coping 

yang dilakukan terdiri dari pengalihan, penyelesaian masalah, dan 

mencari dukungan sosial. Pemilihan metode strategi coping yang 

dilakukan dipengaruhi oleh konsep diri, keinginan diri sendiri, 

lingkungan pertemanan, keluarga, dan waktu. Efek yang ditimbulkan 

setelah melakukan strategi coping adalah merasakan ketenangan dan 

mampu kembali fokus dalam mengerjakan skripsi. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah meneliti tentang coping stress dan subjek 

penelitiannya yaitu mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

Perbedaanya terletak pada tempat dan jenis penelitian. Tempat 

penelitian penulis berada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan jenis penelitian mixed methode.16 

6. Jurnal perempuan, agama dan gender oleh Iin Rizkiyah dan Nurliana 

Cipta Apsari yang berjudul “Strategi Coping Perempuan Terhadap 

Standarisasi Cantik Di Masyarakat”. Penelitian ini menggunakan 

pendekakan deskriptif kualitatif dengan dengan metode analisis konten. 

Pokok pembahasannya yaitu tentang coping positif yang digunakan 

perempuan terhadap standarisasi cantik di masyarakat. Hasil penelitian 

menemukan bahwa konstruksi cantik ideal yang berlaku di masyarakat 

akan selalu ada. Terdapat dua strategi coping yang terfokus yang 

pertama, mengatasi masalah kurang cantik dengan perawatan tertentu. 

 
16 Annisa Rachma Sawitri dan Putu Nugrahaeni Widiasavitri, “Strategi coping mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi di tengah pandemi COVID-19, Jurnal Psikologi Udayana Vol. 8:1 

(2021). 
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Kedua, memodifikasi emosi dengan cara mengubah pemahaman tentang 

makna cantik. Perempuan mampu melakukan coping positif untuk 

mendistorsi pemikiran negatifnya akan kecantikan. Persamaan dari 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang coping stress. 

Perbedaannya dalam penelitian ini adalah subjek pnelitiannya yaitu 

perempuan yang mempunyai strandarisasi cantik dan jenis 

penelitiannya menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.17 

Berdasarkan hasil kajian pustaka terhadap hasil penelitian terdahulu 

tentang coping stress, penelitian ini memiliki perbedaan satu sama lain 

baik dari segi subjek, objek dan jenis penelitian sehingga penelitian 

sebelumnya tidak ada yang sama persis dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Dalam hal ini penulis berusaha untuk memfokuskan penelitian 

ini pada pola coping stress yang digunakan mahasiswa FDK saat 

mengerjakan skripsi. 

 

H. Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang Stres 

a. Pengertian Stres 

Stres menurut kamus psikologi adalah peristiwa psikologis 

atau fisik yang dapat menyebabkan gangguan emosional atau fisik.18 

Robbins dan Coulter (dalam Gusti, dkk) menyatakan stres adalah 

 
17Iin Rizkiyah dan Nurliana Cipta Apsari, “Strategi Coping Perempuan Terhadap 

Standarisasi Cantik di Masyarakat”, Jurnal Perempuan, Agama Dan Gender Vol. 18:2 (2019). 
18 Tim Panca Aksara, Kamus Istilah Psikologi, (Temanggung: Desa Pustaka Indonesia, 

2020), hlm. 240. 
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suatu reaksi negatif dari individu yang mengalami tekanan akibat 

tuntutan, hambatan atau peluang yang terlampau banyak yang 

dibebankan kepada individu tersebut.19 Stres dapat terjadi akibat 

adanya ketidakseimbangan antara tuntutan dengan sumber daya 

yang dimiliki individu. Semakin tinggi tingkat kesenjangan maka 

semakin tinggi pula tingkat stres yang dialami individu. 

Quick (dalam Gusti dkk, 2018) mengkategorikan stres 

menjadi 2 yaitu eustress dan distress. Eustress adalah respon stres 

yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif (bersifat membangun) 

sedangkan distress merupakan suatu reapon stres yang bersifat tidak 

sehat, negative dan destruktif (merusak) misalnya seperti menjadi 

mudah sakit.20 

b. Respon stres 

Respon stres yang dialami setiap individu berbeda-beda. 

Secara fisiologis respon tersebut dapat berupa pusing, tekanan darah 

tinggi, panas dingin dan cepat lelah. Sedangkan secara psikologis 

dapat berupa frustasi, mudah marah, kecewa, merasa bersalah, 

bingung, tidak termotivasi dan gelisah.21 Sulit berkonsentrasi, 

mudah lupa atau sulit mengambil keputusan juga merupakan respon 

stres dalam aspek kognitf. Ada juga respon stres dalam bentuk 

 
19 Gusti dkk, Stres Kerja, hlm 2. 
20 Gusti dkk, stres kerja, hlm 6. 

 21 Nezha Hanifah dkk, “Strategi Coping Stress Saat Kuliah Daring Pada Mahasiswa 

Psikologi Angkatan 2019 Universitas Andalas”, Jurnal Psikologi Tabularasa, Vol 15:1 (April, 2020), 

hlm. 31. 
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perilaku misalnya minum alkolhol dengan jumlah yang banyak, nge-

pil dan frekuensi merokok meningkat.22 Selain itu, perilaku yang 

muncul saat orang mengalami stres yaitu menunda atau menghindari 

pekerjaan, perilaku makan yang tidak normal, menurunnya prestasi, 

gangguan tidur hingga kecenderungan melakukan bunuh diri.23 

 

2. Tinjauan tentang Coping Stress 

a. Pengertian Coping Stress 

Menurut kamus psikologi, coping adalah cara untuk 

menangani atau mengurangi ancaman dan efek dari stres yang 

sedang dialami.24 Haber dan Runyon (dalam Siti, 2017) mengatakan 

bahwa coping merupakan segala bentuk tindakan atau pikiran 

negatif maupun positif yang dapat mengurangi kondisi yang 

membebani individu agar tidak menimbulkan stres.25 Coping adalah 

upaya untuk mengubah pikiran atau tindakan dalam mengelola 

tuntutan internal dan eksternal yang dianggap berat dan melebihi 

sumber daya yang dimiliki individu.26  

Strategi coping adalah suatu bentuk atau gambaran yang 

dilakukan individu untuk mengatasi problem atau masalah yang 

 
 22 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas 

Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hlm. 

29-30 
23 Gusti dkk, Stres Kerja, hlm 8. 
24 Tim Panca Aksara, Kamus Istilah Psikologi, hlm. 38. 
25 Siti Maryam, ”Strategi Coping: Teori Dan Sumberdayanya”, Jurnal Konseling Andi 

Matapp, Vol. 1:2, (2017), hlm. 102. 
26 Ario Chandra Jonathan dan Ike Herdiana,”Coping Stress Pascacerai: Kajian Kualitatif 

Pada Ibu Tunggal”, Jurnal Psikologi dan Kesehatan Mental Vol. 5:1 (26 Juni 2020), hlm. 74. 
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sedang dihadapi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi coping 

stress merupakan segala bentuk tindakan atau usaha seseorang untuk 

mengatasi tuntutan eksternal maupun internal yang dinilai sebagai 

beban oleh individu tersebut. Strategi coping ini bertujuan untuk 

mengatasi situasi dan tuntutan yang dianggap menekan, menantang, 

berat, dan di luar sumber daya yang mereka miliki yang bisa 

menyebabkan stres. 

b. Bentuk-Bentuk Coping Stress 

 Lazarus dan Folkman membagi bentuk-bentuk strategi 

coping menjadi dua, yaitu:27 

1) Emotion Focused Coping 

Emotion Focused Coping merupakan strategi coping yang 

terfokus pada pengaturan emosi. Strategi coping ini bertujuan 

untuk mengurangi dampak stressor atau menghilangkan keadaan 

yang menimbulkan stres. Dalam strategi coping ini seseorang 

tidak melakukan aktivitas atau kegiatan apapun untuk 

menghilangkan stres.  Seseorang hanya dapat menerima situasi 

yang membuat stres dan merasa tidak mampu mengubah situasi 

tersebut karena sumber daya yang dimiliki tidak mampu untuk 

mengatasi situasi tersebut. Dalam hal ini, seseoraang akan 

melakukan kontrol emosi untuk meminimalisir keadaan yang 

 
27 Lazarus, Stress, Apprasial, and Coping, hlm. 188. 
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menekan dirinya. Adapun aspek-aspek dari Emotion focused 

coping yaitu:28 

a) Self controlling (Pengendalian Diri) 

Self controlling adalah suatu usaha untuk mengendalikan 

diri sendiri atau mengontrol tindakan-tindakan yang akan 

dilakukan agar tidak melakukan kesalahan-kesalahan yang 

kurang menyenangkan. Dalam menghadapi stres kontrol diri 

ini sangat penting dimiliki oleh seseorang agar ketika pada 

saat individu merasakan emosi negatif, individu tersebut 

tidak tergesa-gesa dalam mengambil tindakan atau 

keputusan.  

b) Distancing (Menjaga Jarak) 

Distancing merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 

seseorang untuk keluar dari masalah dengan tidak melibatkan 

diri ke dalam masalah tersebut dan seolah-olah orang 

tersebut tidak sedang mempunyai masalah. Tujuan dari 

menjaga jarak ini adalah agar seseorang tidak terbelenggu 

oleh permasalahan yang sedang dihadapi. 

c) Escape avoidance (Menghindarkan Diri) 

Escape avoidance adalah suatu cara yang dilakukan 

seseorang untuk mengatasi masalah dengan cara 

 
 28Edward  P. Serafino dan Timothy W, Smith, Health Psychology Biopsychosocial 

Interactions (United States Of America: John Wiley & Sons, Inc., 2014), hlm. 113-118. 
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menghindari masalah yang sedang dihadapi. Hal ini dapat 

dilihat dari sikapnya ketika seseorang mendapat masalah, 

maka orang tersebut akan selalu menghindar dan bahkan 

sering kali melibatkan diri kedalam perbuatan yang negatif 

misalnya tidur terlalu lama, minum alkohol bahkan sampai 

tidak mau bersosialisasi dengan orang lain. 

d) Accepting responsibility (Penekanan pada Tanggungjawab) 

Accepting responsibility yaitu respon seseorang dalam 

menghadapi masalah dengan cara menyikapi masalah 

tersebut dengan sadar dan ikut berperan untuk menyelesaikan 

masalahnya. Orang tersebut dengan sadar bahwa dirinya 

yang menyebabkan dan menimbulkan permasalahan. Oleh 

karena itu, ia berusaha untuk melakukan suatu cara agar 

masalahnya cepat selesai. Individu berusaha untuk menerima 

segala sesuatu dan mampu untuk menyesuaikan diri dengan 

kondisi yang sedang dihadapi. 

e) Positive reappraisal (Memberi Penilaian Positif) 

Positive reappraisal adalah respon seseorang saat 

menghadapi suatu masalah dengan cara selalu berpikir atau 

bertindak positif dan selalu melakukan tindakan yang 

religius. Seseorang akan selalu berpikir positif dan 

mengambil hikmahnya atas segala sesuatu yang terjadi dan 

tidak pernah menyalahkan orang lain.  
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2) Problem Focused Coping 

Problem Focused Coping merupakan strategi coping yang 

berfokus pada masalah. Strategi coping ini merupakan suatu 

tindakan yang diarahkan pada pemecahan masalah. Seseorang 

akan melakukan tindakan-tindakan atau aktivitas-aktivitas 

positif untuk menyelesaikan masalahnya selagi masalah tersebut 

masih bisa dikontrol dan dapat diselesaikan. Contoh kecil dari 

problem focused coping ini adalah membuat to do list untuk 

memperbaiki keadaan. Adapun aspek-aspek dari Problem 

Focused Coping yaitu:29 

a) Planful problem solving (Pemecahan masalah yang 

terencana) 

 Planful problem solving yaitu cara seseorang 

memecahkan masalah dengan memikirkan strategi atau 

langkah apa yang akan dilakukan untuk mengubah suatu 

keadaan. Individu akan merencanakan pemecahan masalah 

dengan penuh konsentrasi dan perencanaan yang cukup baik 

sehingga masalah yang sedang dihadapi pelan-pelan dapat 

terselesaikan.  

b) Confontrative coping 

 Convontrative coping yaitu usaha-usaha untuk 

mengatasi masalah dengan melakukan tindakan yang agresif 

 
 29 Serafino, Health Psychology, hlm, 113-118. 



21 
 

 
 

dan mempunyai resiko yang tinggi. Individu akan 

melakukan segala hal agar masalahnya dapat terselesaikan 

walaupun dengan hal-hal yang bertentangan dengan aturan. 

c) Seeking social support (Mencari dukungan sosial) 

 Seeking social support merupakan suatu cara 

seseorang menghadapi masalah dengan cara mencari 

dukungan dari pihak lain baik berupa dukungan secara nyata, 

dukungan moral maupun emosional. Seseorang akan selalu 

berusaha menyelesaikan masalahnya dengan bantuan orang 

lain seperti keluarga, teman bahkan bantuan secara 

profesional. Dukungan-dukungan tersebut dapat berupa rasa 

empati, perhatian, dan segala bentuk dorongan semangat dari 

orang lain.30 

 

c. Proses Terjadinya Coping 

 Proses terjadinya coping dijelaskan oleh Taylor dan 

dijabarkan oleh Lazarus (dalam Triantoro, 2012) sebagaimana  

disajikan dalam gambar berikut:31 

  

 
30 Siti, “Strategi Coping”, hlm. 102-104. 

 31 Triantoro, Manajemen Emosi, hlm.102-103. 
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Bagan 1. 1 Proses Coping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

 

Berdasarkan bagan tersebut proses coping dimulai ketika 

individu berhadapan dengan situasi yang penuh dengan tekanan, 

maka individu melakukan penilaian awal (primary apprasial) untuk 

menentukan arti dari kejadian tersebut. Selanjutnya setelah individu 

berhasil melakukan penilaian awal, individu tersebut melakukan 

Dukungan 

Sosial 

Tekanan lain 
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menyeba

bkan 

stres 
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Hasil coping 

Contohnya: 
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kembali 
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• Untuk 
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yang 

disebabkan 

kondisi 

lingkungan 
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(coping style) biasa 
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penilaian kedua (secondary apprasial) untuk menentukan tindakan 

yang akan dilakukan dalam menangani tekanan tersebut. Setelah 

melakukan penilaian pertama dan kedua individu akan melakukan 

penilaian ulang (re-apprasial) yang pada akhirnya mengarah pada 

pemilihan strategi coping untuk menyelesaikan masalah sesuai 

dengan yang dihadapinya. 

 Keputusan pemilihan strategi coping untuk menyelesaikan 

masalah tersebut tergantung dari dua faktor, yaitu faktor eksternal 

dan internal. Faktor eksternal meliputi dukungan sosial, stresor 

kehidupan yang lain dan stresor berwujud kemampuan keuangan 

dan ketersediaan waktu meliputi keluarga, teman dan pekerjaan. 

Faktor internal meliputi self esteem, optimis, control diri dan self 

afficacy (keyakinan diri mengendalikan stres) atau gaya coping yang 

biasa dipakai seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

 Setelah keputusan dibuat untuk menentukan strategi coping 

yang dipakai, dengan mempertimbangkan dua faktor tersebut, 

individu akan melakukan pemilihan strategi coping yang sesuai 

dengan situasi tekanan yang sedang dihadapinya. Jika coping 

berhasil maka akan mempengaruhi kondisi psikologis individu 

sehingga individu tersebut dapat meneruskan aktivitas-aktivitas 

seperti biasa. 
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Coping Stress 

 Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Desi, 2020) faktor-

faktor yang mempengaruhi strategi coping adalah: 

1) Kesehatan fisik 

 Kesehatan fisik seseorang sangat berpengaruh dalam 

mengelola stres. Apabila seseorang fisiknya sehat, maka orang 

tersebut dapat memiih strategi yang sesuai dalam menghadapi 

masalah, sebaliknya jika fisik seseorang lemah maka akan 

berpengaruh pula pemilihan strategi dalam memecahkan 

masalah. 

2) Ketrampilan memecahkan masalah 

 Keterampilan ini merupakan keterampilan seseorang dalam 

mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahannya. 

Keterampilan ini dapat dilakukan dengan mencari informasi, 

menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dan 

mempertimbangkannya kemudian menentukan strategi dan 

keputusan yang tepat dalam mengambil tindakan. 

3) Keyakinan atau pandangan positif 

 Orang yang mempunyai keyakinan dan pandangan positif, 

sebesar apapun masalahnya orang tersebut akan tetap dapat 

menyelesaikan masalahnya dengan tenang dan akan mendapat 

jalan keluar yang sesuai. Keyakinan dan pandangan positif ini 

dapat dikatakan dengan sikap optimisme. Berbeda dengan orang 
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yang selalu mempunyai pikiran pesimis, apabila ia mendapat 

masalah orang tersebut akan kesulitan mencari jalan keluar 

terhadap masalahnya dan akan merasa cemas atau tidak tenang. 

4) Ketrampilan sosial 

 Keterampilan sosial yaitu kemampuan seseorang untuk 

berkomunikasi dan bertingkah laku dengan cara yang sesuai 

dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Misalnya 

seseorang yang mencari solusi dngan bertanya kepada temannya 

yang pernah mempunyai masalah yang sama agar diberikan 

masukan atau nasihat. 

5) Dukungan sosial 

 Dukungan sosial adalah dukungan positif dari orang-orang 

sekitar seperti orangtua, keluarga maupun teman. Dukungan 

sosial ini sangat mempengaruhi seseorang dalam mengambil 

sebuah keputusan atau pemecahan suatu masalah. Semakin 

banyak seseorang mendapat dukungan positif, semakin mudah 

pula seseorang dalam menghadapi masalah. Sebaliknya, apabila 

dukungan positifnya kurang, maka orang tersebut akan merasa 

terpuruk saat menghadapi masalah. 
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6) Materi 

 Materi merupakan faktor yang mempengaruhi strategi 

coping berupa barang, uang maupun layanan yang dapat dibeli. 

Terkadang, seseorang ketika mendapat masalah membutuhkan 

sarana prasarana untuk mengatasi masalah yang sedang 

dialaminya.32 

 

3. Tinjauan Tentang Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi 

a. Pengertian Mahasiswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa 

merupakan orang yang sedang belajar di perguruan tinggi.33 Di 

perguruan tinggi, mahasiswa mempunyai kewajiban untuk 

melaksanakan studinya sampai akhir. Masa studi mahasiswa S-1 

dapat ditempuh minimal 8 semester dan maksimal 14 semester. 

Mahasiswa merupakan status yang digunakan oleh seseorang karena 

hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan dapat 

menjadi calon intelektual. Sipayung (dalam Vitria, 2019) 

menjelaskan bahwa ada beberapa peran dan fungsi dari mahasiswa, 

yaitu:34 

 
32 Desi Rismeliana, “Pengaruh Strategi Koping dan Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi 

Pada Mahasiswi Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga”, Jurnal Psikoborneo Vol 8:2, (2020) 

hlm, 197. 
33 https://kbbi.kemdikbud.go.id, diakses 21 september 2022. 
34 Vitria, “strategi coping stress”, hlm. 91. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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1) Sebagai agen perubahan (agent of change), yang mana 

mahasiswa dituntut untuk bersikap kritis dan diperlukan 

implementasi yang nyata. 

2) Sebagai kekuatan moral (moral force), masyarakat akan 

memandang tingkah laku, perkataan, cara berpakaian, cara 

bersikap dan sebagainya yang berhubungan dengan moral 

sebagai acuan dasar mereka dalam berperilaku. Disinilah 

mahasiswa dituntut keintelektualnya dalam kekuatan 

moralnya di masyarakat. 

3) Mahasiswa sebagai guardiant of value yaitu mahasiswa 

berperan sebagai penjaga nilai-nilai di masyarakat. 

4) Mahasiswa sebagai control sosial (social control), 

masyarakat merupakan sekumpulan populasi dengan 

berbagai macam karakter, banyak sekali aspek sosial yang 

harus dipenuhi agar tidak terjadi ketimpangan yang rentan 

memicu konflik. jika kondisinya berlawanan maka dapat 

dipastikan adanya konflik kecil yang bisa timbul di 

mahasiswa maupun masyarakat, 

5) Sebagai iron stock, mahasiswa diharapkan untuk menjadi 

manusia tangguh yang memiliki kemampuan dan akhlak 

mulia yang nantinya dapat menggantikan generasi 

seblemunya.  
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b. Pengertian Skripsi 

Skripsi adalah sebuah karya tulis ilmiah yang dituis 

mahasiswa berdasarkan kaidah ilmiah. Skripsi merupakan karya 

tulis ilmiah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian mahasiswa 

untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana pada progam studi S1.35 

Skripsi merupakan sebuah karya tulis ilmiah yang disusun 

oleh mahasiswa menurut kaidah keilmuan di bawah bimbingan dan 

pengawasan oleh dosen pembimbing. Penulisan skripsi ini 

merupakan salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir mahasiswa secara logis dan ilmiah dalam menguraikan dan 

membahas permasalahan serta dapat menuangkannya secara 

sistematis dan terstuktur.36 

 

4. Coping Stress dalam Perspektif Islam 

 Agama mempunyai peran penting dalam mengelola stres. Agama 

juga dapat memberikan individu pengarahan/ bimbingan, dukungan dan 

harapan. Dalam Islam, Allah telah mengatur dan memberi manusia 

dengan berbagai cara untuk mengatasi masalah dalam hidup. Menurut 

 
 35Muhammad Saifuddin, dkk., Strategi Dan Teknik Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: 

Depublish, 2018), hlm. 1. 

36 Tim Penyusun FE Unika Atma Jaya, Pedoman Penulisan Skripsi, (Jakarta: Universitas 

Katolik Indonesia Atma Jaya, 2020), hlm. 1-2. 
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Bahreisy dalam Al-Qur’an telah dijelaskan makna secara tersirat tentang 

tahap-tahap yang harus dilalui untuk menghadapi suatu masalah. Tahap-

tahap tersebut tercantum dalam QS. Al Insyiroh ayat 1-8. Ada tiga cara 

yang bisa dilakuakan seseorang dalam menghadapi masalah, yaitu: 

1. Selalu Berpikir Positif (Husnudzon) 

Sebagaimana dijelaskan dalam QS Al Insyiroh ayat 1-6 

menjelaskan bahwa langkah petama saat mengalami masalah yaitu 

melapangkan dada sampai pada akhirnya muncul sikap positive 

thinking terhadap masalah-masalah yang ada. Karena dengan 

berpikir positif otak manusia dapat berpikir dengan jernih untuk 

mencari solusi atau jalan keluar terhadap permasalahannya. 

2. Berperilaku Positif (Ihtiyar) 

Dalam QS Al Insyiroh ayat 7 menjelaskan bahwa langkah kedua 

ketika menghadapi masalah yaitu dengan berusaha keras 

menyelesaikan persoalan dengan berperilaku melalu perilaku yang 

positif. Usaha konkrit ini adalah anjuran dari Allah SWT untuk tidak 

gampang menyerah ketika mendapat suatu cobaan atau masalah. 

Perintah ini mengandung makna untuk mencoba meminta bantuan 

manusia sebagai perantara pertolongan dari-Nya.   

3. Berharap Positif (Tawakal ) 

Dijelaskan dalam QS Al Insyiroh ayat 8 bahwa ketika sedang 

menghadapi masalah setelah manusia berlapang dada dengan 

masalah yang ada, lalu berusaha secara optimal untuk 
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menyelesaikan masalahnya kemudian usaha yang terakhir adalah 

berdo’a dan tawakal kepada Allah SWT mengenai hasil dari semua 

usaha yang telah dilakukan.37 

I. Kerangka Berpikir 

Dalam penyusunan skripsi tidak jarang mahasiswa mengalami 

beberapa permasalahan yang harus dihadapi. Permasalahan-permasalahan 

tersebut mengakibatkan penelitian yang dilakukan menjadi terhambat. Oleh 

karena itu, tidak sedikit pula mahasiswa mempunyai perasaan khawatir dan 

mengalami tekanan akibat hambatan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 

bagan di bawah ini. 

Bagan 1. 2 Kerangka Berpikir 

 

 

  

 
 37 Rahmad Purnama, “Penyelesaian Stress Melalui Coping Spiritual”, Jurnal Studi Lintas 

Agama, Vol. 12:1 (2017), hlm. 80-82. 
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-Problem focused coping 

-Emotional focused coping 
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Dari bagan diatas, menunjukkan bahwa  terdapat mahasiswa 

Fakultas Dakwah  dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga  dalam 

mengerjakan skripsi  mengalami hambatan-hambatan. Hambatan-

hambatan tersebut dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal. 

Tidak jarang mahasiswa mengalami frustasi atau stres. Sumber stres 

yang dialami mahasiswa dapat berasal dari faktor individu, lingkungan 

maupun organisasional. Penanganan stres saat mengerjakan skripsi 

harus dilakukan dengan baik agar skripsi yang sedang dikerjakan cepat 

terselesaikan. Oleh karena itu, strategi coping stress yang tepat serta 

pemilihan coping yang digunakan mahasiswa perlu dilakukan untuk 

mencegah hal-hal yang tak diinginkan dan mendapatkan hasil yang 

baik.   



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tingkat kategori stres tinggi sebanyak 14 

mahasiswa dengan presentase 17,5%, kategori sedang sebanyak 63 

mahasiswa dengan presentase 78,8% dan untuk kategori tinggi sebanyak 3 

mahasiswa dengan prsentase 3,8%. Pada hasil analsis data kuantitatif dari 

80 responden mahasiswa cenderung menggunakan emotion focused coping 

dengan perolehan data mean sebesar 39,21. Sedangkan hasil data kualitatif 

dari ketiga subjek yang telah diwawancara, strategi coping stress yang 

digunakan Subjek D dan A dalam menghadapi masalah menggunakan 2 

bentuk coping secara bersama-sama yaitu Problem Focused Coping dan 

Emotion Focused Coping sedangkan subjek S dalam menghadapi masalah 

cenderung menggunakan Emotion Focused Coping. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga keterbatasan dalam penelitian 

ini, maka penulis memberikan saran kepada seluruh pihak yang terlibat 

sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Peneliti sebaiknya lebih memfokuskan kriteria dalam pengambilan 

sampel untuk data kuantitatif 
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b. Pada tahap kualitatif perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam 

sehingga dapat diketahui bagaimana pola coping yang dilakukan 

hingga akhirnya individu tersebut dapat menyelesaikan skrisinya 

2. Bagi mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga 

a. Bagi mahasiswa apabila meredakan rasa stres yang berfokus pada 

emosi cukup sulit untuk diubah dan dilakukan dalam jangka waktu 

pendek, baiknya untuk tetap mencari solusi terhadap masalah yang 

dihadapi misalnya dengan konsultasi kepada dosen pembimbing 

atau setidaknya kepada teman terdekat yang sudah berpengalaman. 

b. Bagi dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

utnuk terus senantiasa memotivasi mahasiswanya agar bisa segera 

menyelesaikan masa studinya.  
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